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6. Bapak Ipin Arifin selaku pebimbing yang selalu mengarahkan dan 
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Semoga laporan PKL ini dapat memberikan manfaat kepada para 
pembaca umumnya. Dengan segala kerendahan hati, praktikan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Perkembangan teknologi pada era milenial berkembang secara pesat dan 
semakin maju, sehingga untuk masuk ke dalam lingkungan tersebut akan 
semakin sulit. Persaingan ini tidak hanya berasal dari sumber daya manusia 
yang ada di dalam negeri saja, namun juga diharapkan mampu untuk bersaing 
dengan sumber daya manusia dari luar negeri. Dengan adanya persaingan 
ekonomi dan teknologi yang semakin ketat, maka akan menjadi lebih selektif 
dalam memilih tenaga kerja yang akan masuk ke masing-masing 
perusahaan/instansi tertentu. Perusahaan-perusahaan dan Instansi akan 
meningkatkan standarisasi untuk memilih anggota atau karyawannya.  
Saat ini, banyak orang yang berasal dari latar belakang pendidikan yang 
tinggi, namun masih saja sulit untuk mendapatkan pekerjaan. Dengan 
pendidikan yang tinggi, tidak dapat menjamin seseorang untuk mampu 
bersaing mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. Saat ini, para 
perusahaan dan instansi mencari pekerja yang memiliki pengalaman dan 
keterampilan bekerja, selain melihat dari sisi pendidikan yang tinggi.  
Untuk itu, sangat dibutuhkan peningkatan sumber daya manusia yang 
memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Pendidikan sejauh ini memang 
sudah sangat berperan aktif, dan pemerintah juga sudah berupaya untuk 
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melakukan peningkatan terhadap kualitas dan kuantitas sumber daya manusia. 
Hal tersebut dilakukan guna menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih 
sejahtera, baik dari segi pendidikan, keterampilan, dan meningkatnya gagasan 
dan ide-ide kreatif yang sangat berguna dalam lingkup dunia kerja yang saat 
ini memang dibutuhkan.  
Oleh karena itu, banyak hal-hal yang dapat dilakukan guna mencapai 
tujuan tersebut. Salah satunya adalah dengan peningkatan keterampilan dalam 
penggunaan komputer, terutama pada keahlian mengelola software-software 
yang sesuai dengan bidang masing-masing. Selain komputer, kemampuan 
bahasa juga sangat diperlukan dalam dunia kerja di era milenial ini.  
Keterampilan dan pengalaman bekerja yang tinggi dari masing-masing 
individu akan jauh lebih dipercaya dan dihargai untuk bersaing dalam 
kerasnya dunia kerja. Oleh karena itu, guna menghasilkan lulusan yang 
berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia kerja, Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan program 
Pelatihan Kerja Lapangan (PKL). Pelatihan Kerja Lapangan (PKL) menjadi 
mata kuliah wajib dan sebagai syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Program PKL ini dilaksanakan dalam rangka memenuhi mata kuliah, dan juga 
untuk seminar PKL dan selanjutnya menyelesaikan tugas akhir penyusunan 
skripsi sebagai persyaratan menyelesaikan pendidikan di Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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Program PKL ini sengaja dirancang oleh pihak Program S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, sehingga para mahasiswa 
mendapatkan bekal dan diharapkan mahasiswa sebagai praktikan dapat 
menguasai dan menerapkan teori-teori akuntansi yang sudah diajarkan selama 
perkuliahan. Dari pelaksanaan PKL ini, mahasiswa diharapkan juga dapat 
mengembangkan potensi diri yang sudah dimilikinya, dan juga meningkatkan 
integritas, kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang nanti akan 
sangat berguna, jika mahasiswa masuk dalam dunia kerja.  
Mahasiswa sebagai praktikan memilih Dana Pensiun PT.Krakatau Steel 
sebagai tempat pelaksanaan PKL. Dana Pensiun PT.Krakatau Steel merupakan 
salah satu anak perusahaan dari PT.Krakatau Steel (KS) yang mengemban 
tugas untuk mengelola dana pensiun bagi seluruh karyawan PT Krakatau Steel 
sendiri beserta anak perusahannya. Praktikan melaksanakan program PKL di 
Divisi Keuangan&Akuntansi. Praktikan melaksanakan program PKL di Dana 
Pensiun PT.Krakatau Steel selama kurang lebih 2 bulan.  
Praktikan memilih Dana Pensiun PT.Krakatau Steel sebagai tempat 
pelaksanan PKL dikarenakan dekat dari rumah dan praktikan ingin 
mengetahui lebih mendalam mengenai pengelolaan dana pensiun yang 
dijalankan oleh pihak Dana Pensiun PT.Krakatau Steel (DPKS). Selain itu, 
praktikan juga ingin mengetahui bagaimana perputaran dana yang diperoleh 
oleh Dana Pensiun PT.Krakatau Steel serta penerapan sistem pensiun jika 
dilihat dari segi akuntansi sebagaimana jurusan yang praktikan ambil di 
bangku perkuliahan.  
4 
 
 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Maksud dan tujuan dari adanya PKL ini adalah untuk menerapkan 
pengetahuan akademis yang telah praktikan dapatkan di bangku perkuliahan 
ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya, serta untuk mendapatkan 
pengalaman kerja.  
1. Maksud PKL 
a. Guna menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan sebagai 
syarat kelulusan untuk program S1 Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta. 
b. Melatih mahasiswa untuk disiplin terhadap waktu, serta integritas 
harus dimiliki oleh setiap mahasiswa.  
c. Memperkenalkan kepada mahasiswa bagaimana dunia kerja 
sebenarnya, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab atas dasar 
prioritas apa yang seharusnya dilakukan terlebih dahulu, serta mencari 
solusi dan perbuatan guna pengambilan keputusan dari setiap 
permasalahan yang ada.  
d. Melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan jurusan yang 
praktikan ambil di bangku perkuliahan, yaitu harus sesuai dengan 
bidang akuntansi.  
e. Mempelajari hal-hal yang terkait dengan pekerjaan bidang akuntansi 
yang praktikan dapat dan terlihat selama program Praktek Kerja 
Lapangan (PKL).  
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2. Tujuan PKL 
a. Memberikan pemahaman mahasiswa agar semakin mengenal dan 
memantapkan pengetahuannya pada dunia kerja sesungguhnya, 
sehingga mahasiswa tidak hanya mengetahui teori akuntansinya saja, 
nama juga praktik di dunia kerja secara langsung.  
b. Mengetahui bagaimana penerapan aplikasi atau software dari 
perusahaan dan penerapan dari teori-teori yang sudah mahasiswa 
pahami selama berkuliah dalam dunia perusahaan tersebut 
sesungguhnya.  
c. Untuk membangun hubungan dengan membina dan meningkatkan 
kerja sama antara pihak Fakultas Ekonomi Universita Negeri Jakarta 
sendiri dengan pihak Perusahaan atau Instansi yang mahasiswa 
tempatkan.  
d. Praktikan mengetahui bagaimana penerapan akuntansi dan sistem 
pajak yang diterapkan oleh Dana Pensiun PT Krakatau Steel 
e. Mengetahui bagaimana cara pemrosesan pajak yang diterapkan oleh 
Dana Pensiun PT Krakatau Steel 
 
C. Kegunaan PKL 
Dengan adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) membawa 
banyak kegunaan dan manfaat, baik yang dirasakan oleh mahasiswa sebagai 
praktikan, perusahaan/instansi, serta untuk pihak Universitas Negeri Jakarta 
sendiri. 
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1. Bagi Mahasiwa 
a. Melatih rasa tanggung jawab yang tinggi akan pekerjaan yang 
diberikan dan yang harusnya dikerjakan; 
b. Dapat lebih jauh mengenal bagaimana realita ilmu akuntansi itu 
sebenarnya yang selama ini telah diterima mahasiswa dalam kegiatan 
belajar di kampus; 
c. Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas dari 
para mahasiswa (praktikan); 
d. Menambah wawasan dalam dunia kerja, khususnya untuk akuntansi 
keuangan sendiri, sehingga praktikan memiliki keterampilan yang 
sesuai dengan tuntutan lapangan kerja;  
e. Menemukan bahan dan rumusan masalah apa yang dapat digunakan 
untuk skripsi praktikan;  
f. Sebagai pembanding antara ilmu yang mahasiswa sudah dapatkan 
dalam bangku perkuliahan dengan ilmu yang mahasiswa/praktikan 
dapatkan selama berlangsungnya program Pelatihan Kerja Lapangan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Membangun hubungan yang baik antara pihak kampus dengan pihak 
perusahaan/instansi yang terkait; 
b. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan 
perusahaan/instansi, sehingga pihak perguruan tinggi akan lebih 
dikenal oleh dunia usaha;  
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c. Mempersiapkan lulusan terbaik yang mampu bersaing dalam kerasnya 
dunia kerja; 
d. Menjadi bahan evaluasi bagi pihak perguruan tinggi terhadap 
mahasiswa untuk meninjau sejauh manakah praktikan paham dan 
mengerti akan praktek dari teori yang sudah diajarkan dalam 
perkuliahan; 
e. Sebagai bahan masukan dan evaluasi terhadap program pendidikan 
yang diterapkan Universitas Negeri Jakarta guna menghasilkan tenaga 
kerja yang terampil sesuai dengan kriteria dan kebutuhan 
perusahaan/instansi. 
3. Bagi Dana Pensiun PT.Krakatau Steel  
a. Terjalinnya hubungan yang baik antara pihak Dana Pensiun 
PT.Krakatau Steel dengan Universitas Negeri Jakarta;  
b. Dengan adanya mahasiswa PKL dapat membantu kerja operasional 
karyawan yang terkait; 
c. Mempersiapkan calon tenaga yang berkualitas untuk memasuki dunia 
kerja. Sehingga secara tidak langsung memberikan praktikan 
pengetahuan mengenai bagaimana perusahaan/instansi yang terakait 
itu sebenarnya; 
d. Sebagai sarana guna memberitahukan apa dan bagaimana saja kriteria 
dan kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan/instansi terhadap calon 
tenaga kerja.   
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D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di Dana Pensiun PT.Krakatau Steel.  
Berikut ini merupakan data perusahaan tempat Praktikan PKL :  
Nama Perusahaan : Dana Pensiun PT.Krakatau Steel  
Alamat  : JL. KH Yasin Beji 29 RT 001/01, Kotabumi,Pulo Merak, 
Cilegon, Banten 42435 
Telepon  : (0254) 372041, 390355 
Faksimili  : (0254) 391974, 375140 
Website  : www.dpkrakatausteel.com 
E-mail  : dapenks@dpks.co.id 
Praktikan memilih Dana Pensiun PT.Krakatau Steel sebagai tempat 
pelaksanan PKL dikarenakan praktikan ingin mengetahui lebih mendalam 
mengenai pengelolaan dana pensiun yang dijalankan oleh pihak Dana Pensiun 
PT.Krakatau Steel (DPKS). Selain itu, praktikan juga ingin mengetahui 
bagaimana perputaran dana yang diperoleh oleh Dana Pensiun PT.Krakatau 
Steel serta penerapan sistem dana pensiun jika dilihat dari segi akuntansi 
sebagaimana jurusan yang praktikan ambil di bangku perkuliahan.  
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Waktu pelaksaan PKL dilaksanakan dimulai dari tanggal 29 Juli sampai 
dengan 26 September 2018, dimana bertempat di Dana Pensiun PT.Krakatau 
Steel, Cilegon, Banten.  
1. Tahap Persiapan 
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Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan menghubungi 
Manajer divisi Keuangan&Accounting Dana Pensiun PT.Krakatau Steel, 
lalu menghubungi Manajer SDM&Umum DPKS. Setelah menghubungi 
Dana Pensiun PT.Krakatau Steel mengenai hal-hal apa saja yang harus 
dilampirkan, praktikan mengurus surat permohonan PKL ke bagian Biro 
Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan langsung 
kepada Dana Pensiun KS. Sebelum mendapat surat permohonan dari 
BAAK, praktikan sebelumnya meminta surat permohonan ke Fakultas 
Ekonomi Universitas Jakarta tepatnya di Gedung R. Setelah itu praktikan 
meminta tanda tangan persetujuan dari pihak Kaprodi S1 Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta yaitu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, Msi, 
Ak, Ca. Setelah mendapat cap dari gedung R, barulah praktikan membuat 
surat permohonan di BAAK. Setelah surat permohonan di BAAK dibuat, 
praktikan melanjutkan birokrasi untuk menemui Kaprodi S1 Akuntansi 
mengenai tempat PKL. Selanjutnya mahasiswa menyerahkan surat 
permohonan. Mahasiswa menunggu beberapa hari mengenai konfirmasi 
diterimanya untuk melaksakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL).  
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Dana Pensiun PT 
Krakatau Steel dimulai pada tanggal 29 Juli 2018 sampai dengan 26 
September 2018 yang dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 08.00 
WIB sampai dengan pukul 16.30 WIB dan jam istirahat pukul 12.00 WIB. 
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Sedangkan untuk hari jumat masuk pukul 08.00 dan pulang pukul 17.00 
WIB dan jam istirahat jam 11.30 WIB.  
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun Laporan PKL guna menyelesaikan dan 
memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penyusunan laporan PKL ini sebagai 
bentuk pelaporan hasil atas pengalaman praktik yang telah praktikan 
dapatkan selama program PKL ini. Praktikan mulai mempersiapkan 
Laporan PKL sejak awal September 2018. Pada tahap ini praktikan 
menyusun dan menuliskan laporan mengenai hasil Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di Divisi Keuangan&Akuntansi Dana Pensiun PT.Krakatau Steel. 
Praktikan menulis laporan ini berdasarkan gambaran-gambaran umum 
perusahaan, tugas-tugas yang diberikan pihak perusahaan kepada 
praktikan, serta kendala apa saja dan bagaimana solusi untuk mengatasi 
kendala yang dialami selama praktikan berlangsung.  
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Instansi 
Berdasarkan Annual Report Tahun 2014 Dana Pensiun Krakatau 
Steel, praktikan mendapatkan informasi mengenai Sejarah dan tujuan 
Pendirian Dana Pensiun Krakatau Steel. 
1. Sejarah Dana Pensiun Krakatau Steel 
Dana Pensiun Krakatau Steel semula bernama Yayasan Dana 
Pensiun Karyawan Krakatau Steel atau yang disingkat dengan nama 
YDPK-KS. YDPK-KS didirikan dengan Akte Notaris R. Moehono SH, 
SE No. 10 tanggal 24 Juni 1981 dan terdaftar dikantor Pengadilan 
Negeri Jakarta dibawah No. 320 tanggal 27 Juni 1981, serta disahkan 
Departemen keuangan RI Cq Dirjen Moneter Dalam Negeri No. 5-
298/MK.11/1984 tanggal 12 Juni 1984. 
Dasar terbentuknya : cita-cita PT. Krakatau Steel dibidang SDM : 
“Menciptakan suatu masyarakat pekerja dengan kesejahteraan yang 
terpadu serta berkesinambungan”. Modal Awal : Rp. 100.000,- Inival 
Liability : Rp. 4.330.000.000,-Dipenuhi Perusahaan : Rp. 3.100.000.000 
(Persetujuan RUPS PT. Krakatau Steel 8 Mei 1981).  
Setelah Undang-Undang Dana Pensiun diberlakukan, Dana 
Pensiun Krakatau Steel sudah berusaha untuk segera menyesuaikan. 
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Sejak tahun 1993 sudah mengajukan untuk mendapatkan pengesahan, 
bahkan sudah 2 kali setelah itu melakukan penyesuaian ditahun 
berikutnya. Namun baru dapat pengesahan dari Menteri Keuangan 
setelah Direksi PT Krakatau Steel (persero) mengeluarkan SK No. 
04/DU-KS/KPTS/XI/1997 pada waktu itu, dan mendapatkan pengesahan 
melalui Keputusan Menteri Keuangan RI No. KEP-121/KMK.17/1998 
tanggal 16 Maret 1998. 
Selanjutnya dilakukan beberapa penyesuaian setelah Direksi 
menyampaikan SK No. 67/C/DU-KS/KPTS/2003 tanggal 6 November 
2003 yang menjelaskan pemecahan PhDP PPMP dan PPIP dan mendapat 
pengesahan melalui Keputusan Menteri Keuangan RI No. KEP-
408/KM.6/2003 tanggal 20 November 2003. 
Dan terakhir melalui SK Direksi No. 18A/C/DU-KS/KPTS/2009 
tanggal 3 Maret 2009 yang pada intinya menetapkan perubahan tentang 
Peserta PPMP dan status Karyawan yang diangkat jadi Direksi dan 
mendapat pengesahan melalui Keputusan Menteri Keuangan RI No. 
KEP-150/KM.10/2009 tanggal 11 Juni 2009. 
2. Tujuan Pendirian Dana Pensiun 
Sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun, maksud 
dan tujuan pendirian Dana Pensiun adalah untuk menciptakan gairah 
kerja bagi karyawan di lingkungan Perusahaan dengan 
menyelanggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti serta bertujuan 
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menjalin kesinambungan penghasilan bagi peserta dan pihak yang 
berhak.  
Maksud dan tujuan pendirian Dana Pensiun tersebut dengan jelas 
memberikan gambaran, bahwa :  
a. Kegiatan Dana Pensiun berkaitan dengan kepentingan kehidupan 
pada hari tua dari para Peserta berupa kesinambungan penghasilan. 
b. Dana Pensiun senantiasa harus selalu menjaga, memenuhi dan 
memperhatikan kepentingan Peserta dan keluarganya dengan baik. 
c. Dana yang dikelola tidak sedikit, dan waktu tidak terbatas yaitu sejak 
seseorang tercatat sebagai peserta, sampai berakhirnya seluruh 
pembayaran Manfaat Pensiun. 
Dengan demikian jelaslah, bahwa kegiatan Dana Pensiun pada 
hakekatnya merupakan sebuah amanah yang sangat mulia dan sepatutnya 
dijalankan serta dikelola dengan baik, dengan selalu menjunjung tinggi 
norma-norma kepatutan dan etika. 
3. Visi, Misi, Nilai Dasar 
Berdasarkan Annual Report Tahun 2014 Dana Pensiun Krakatau 
Steel, praktikan mendapatkan informasi Visi, Misi, dan Nilai Dasar 
Dana Pensiun Krakatau Steel. Visi dan Misi sebagai acuan pencapaian 
maksud dan tujuan serta Nilai-nilai Dasar yang menjadi dasar 
pertimbangan penyusunan dan penetapan Kebijakan Tata Kelola adalah 
sebagai berikut: 
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a. Visi 
Menjadi Dana pensiun terpercaya dan profesional untuk 
menjaga terpenuhinya kepentingan Peserta, Pendiri dan Stakeholder 
lainnya. 
b. Misi 
Menjalankan kegiatan operasional dengan kinerja dan 
layanan prima, guna mewujudkan amanah Pendiri, sesuai dengan 
falsafah dan tujuan yang ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun 
(PDP). Demi terwujudnya Visi dan Misi tersebut diatas maka Dana 
Pensiun harus memiliki sebuah Pedoman Umum Tata Kelola yang 
baku. 
c. Nilai-nilai Dasar (Core Values) 
Pada hakekatnya Nilai-nilai Dasar merupakan Budaya Kerja 
Dana Pensiun, yang terbentuk dari hasil kerja dan pengalaman serta 
catatan keberhasilan dan kegagalan, sepanjang sejarah Dana Pensiun. 
Segenap Insan Dana Pensiun harus mampu memelihara dan 
mengembangkan budaya dan Nilai-nilai Dasar tersebut, serta selalu 
berpikir dan bertindak sesuai prinsip-prinsip dalam Nilai-nilai dasar 
dan semua aktifitasnya hanya untuk kepentingan Dana Pensiun saja. 
Nilai-nilai Dasar tersebut dituangkan dalam akronim DPKS, yaitu: 
1) D (Dipercaya) 
Insan Dana Pensiun adalah pribadi yang mendapatkan 
kepercayaan, dan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya harus 
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bersifat amanah. Diharapkan, semua insan Dana Pensiun selalu 
melaksanakan tugas pekerjaannya dengan bertaqwa, penuh 
dedikasi, jujur, selalu mengutamakan kebenaran, serta menjaga 
kehormatan dan nama baik, serta taat pada Kebijakan Penerapan 
Tata Kelola. 
2) P (Profesional) 
Semua Insan Dana Pensiun mengutamakan kehandalan 
dan keberhasilan dalam bekerja, dan karena itu selalu harus 
bertanggungjawab, bekerja dengan efektif, efisien, disiplin, peka 
terhadap perubahan dan perkembangan, serta berorientasi ke 
masa depan dalam mengantisipasi tantangan dan kesempatan, 
serta sadar akan resiko yang dihadapi. Sikap tersebut 
menggambarkan profesionalisme yang harus dimiliki oleh semua 
Insan Dana Pensiun. 
3) K (Kepuasan) 
Dana Pensiun harus selalu berusaha untuk dapat 
memenuhi kebutuhan dan mengutamakan kepentingan Peserta 
dengan memberikan pelayanan yang terbaik, dengan tetap selalu 
memperhatikan kepentingan Dana Pensiun dan stakeholders 
lainnya. Berdasarkan Kebijakan Penerapan Tata Kelola yang 
baku ini Dana Pensiun harus dikelola dengan sebaik-baiknya 
sehingga diharapkan kepuasan peserta dan pihak terkait lainnya 
dapat terpenuhi. 
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4) S (Sejahtera) 
Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimana telah 
ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun, maka seluruh Jajaran 
Dana Pensiun harus selalu berupaya seoptimal mungkin 
mengelola dan mengembangkan dana untuk meningkatkan 
kesejahteraan peserta tanpa melanggar peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 
B. Struktur Organisasi 
Berdasarkan Annual Report Tahun 2014 Dana Pensiun Krakatau 
Steel, praktikan mendapatkan informasi mengenai Struktur Organisasi Dana 
Pensiun Krakatau Steel. Tata Kelola adalah suatu proses dan struktur yang 
digunakan oleh Dana Pensiun untuk mendorong pengembangan lembaga, 
pengelolaan sumber daya dan resiko secara efisien dan efektif, serta 
pertanggungjawaban Pengurus kepada Peserta, Pendiri/Pemberi Kerja dan 
pihak terkait lainnya. Untuk itu, Tata Kelola Dana Pensiun Yang Baik 
merupakan suatu kebutuhan yang wajib disusun untuk mengatur 
pengelolaan Dana Pensiun dan dalam hubungannya dengan masing–masing 
pihak yang terlibat langsung dalam Penyelenggaraan Dana Pensiun yaitu 
Pendiri, Dewan Pengawas, Pengurus, Peserta, Karyawan, Mitra Bisnis dan 
lainnya. 
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Gambar 2.1Struktur Organisasi Dana Pensiun PT Krakatau Steel 
Sumber : Annual Report Tahun 2014 Dana Pensiun Krakatau Steel 
Sebagai sebuah Badan Hukum dan Badan Usaha, Dana Pensiun 
merupakan sebuah organisasi yang harus hidup, bergerak, dan dapat 
melaksanakan kegiatannya dengan baik. 
Pada tataran yang paling rendah, berbagai Fungsi akan terdiri dari 
banyak Tugas dan Pekerjaan yang harus dilakukan oleh masing-masing 
petugas atau individu. Penanggungjawab dan pelaksana masing-masing 
Bidang Kegiatan, Proses, Fungsi dan Tugas disusun dalam bentuk 
Direktorat, Divisi, Dinas, Seksi, dan Pelaksana, sesuai dengan 
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kebutuhannya, yang masing-masing akan diisi dengan pejabat dan petugas 
mulai dari jenjang Pengurus/Direksi, Kepala Divisi, Kepala Dinas, Kepala 
Seksi, dan Petugas Pelaksana.  
1. Pendiri 
a. Prinsip Dasar 
Peran dan Hak Pendiri dalam penyelenggaraan program 
pensiun harus terdefinisikan dengan jelas dan didokumentasikan 
dengan baik dalam Peraturan Dana Pensiun. 
b. Pedoman Umum 
1) Kewajiban dan Tanggungjawab Pendiri :  
a) Membayar iuran, baik iuran normal maupun iuran 
tambahan, yang menjadi kewajiban Pendiri selaku Pemberi 
Kerja, berdasarkan hasil perhitungan aktuaris. 
b) Memungut iuran yang menjadi kewajiban Peserta 
c) Menyetor seluruh Iuran sebagaimana dimaksud dalam butir 
1 dan butir 2 kepada Dana Pensiun. 
d) Membayar bunga atas hutang iuran sebagaimana dimaksud 
dalam butir 3 yang belum disetor setelah tanggal jatuh 
tempo. 
e) Mengajukan permohonan pengesahan kepada Menteri 
setiap terjadi perubahan Peraturan Dana Pensiun sesuai 
dengan Undang-Undang Dana Pensiun dan peraturan 
pelaksanaannya. 
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f) Melaporkan setiap perubahan Pengurus, Dewan Pengawas, 
dan Arahan Investasi kepada Menteri. 
g) Bertanggungjawab atas kecukupan dana untuk memenuhi 
kewajiban membayar Manfaat Pensiun kepada Peserta dan 
Pihak Yang Berhak atas Manfaat Pensiun sesuai Peraturan. 
2) Wewenang Pendiri 
a) Menunjuk dan memberhenkan anggota Pengurus dan 
Dewan Pengawas dengan memenuhi ketentuan yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang Dana Pensiun dan 
Peraturan Pelaksanaannya. 
b) Menunjuk dan mengubah penunjukan Penerima Titipan 
(Custodian) 
c) Menyetujui atau menolak keikutsertaan Pemberi Kerja 
sebagai Mitra Pendiri. 
d) Menetapkan dan mengubah dan Peraturan Dana Pensiun 
sesuai dengan Undang–Undang Dana Pensiun dan 
peraturan pelaksanaannya, serta memberlakukan Peraturan 
setelah mendapat pengesahan Menteri. 
e) Menetapkan gaji/honorarium dan penghasilan lainnya bagi 
Pengurus dan Dewan Pengawas. 
f) Mengesahkan Rencana Kerja dan Anggaran Dana Pensiun 
(RKADP) 
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g) Menetapkan Arahan Investasi beserta perubahannya 
dengan berpedoman kepada Undang-undang Dana Pensiun 
dan peraturan pelaksanaannya. 
h) Mengesahkan pertanggungjawaban Pengurus dan Dewan 
Pengawas dalam pelaksanaan tugas dan wewenangnya. 
2.  Dewan Pengawas 
a. Struktur Organisasi 
Tabel 2.1 Kepengurusan Dewan Pengawas DPKS 2018 
Ketua Dewan Pengawas (Wakil 
Pemberi Kerja) 
Imam Purwanto 
Anggota (Wakil Pemberi Kerja) Tambok P. Setyawati I 
Anggota (Wakil Peserta Aktif) Syarif Rahman  
Anggota (Pensiunan) Midjan Tomose 
Sumber : Laporan Bulanan DPKS Bulan Juli 2018 
b. Pedoman Umum 
1) Kompetensi dan Integritas Dewan Pengawas 
a) Dewan Pengawas memiliki kompetensi dan integritas 
yang sesuai dengan kebutuhan Dana Pensiun. 
b) Dewan Pengawas dilarang memanfaatkan Dana Pensiun 
untuk kepenngan pribadi, keluarga, golongan dan pihak 
lain. 
c) Dewan Pengawas berkewajiban mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
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3) Fungsi Pengawasan Dewan Pengawas 
a) Menunjuk Akuntan Publik, Aktuaris dan Penilai 
Independen 
b) Menyetujui dan mengawasi pelaksanaan Arahan Investasi 
dan Rencana Investasi Tahunan. 
c) Menyetujui dan mengawasi pelaksanaan Rencana Kerja 
dan Anggaran Dana Pensiun (RKADP). 
d) Bekerjasama dengan Pengurus dalam hal menyusun dan 
mengawasi pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern. 
e) Mengawasi dan mengevaluasi kinerja pengelolaan Dana 
Pensiun secara periodik. 
f) Bersama dengan Pengurus melakukan pembahasan untuk 
menindaklanjuti saran dan masukan dari Peserta. 
g) Memberikan Laporan Tahunan hasil pengawasannya atas 
pengelolaan Dana Pensiun oleh Pengurus kepada Pendiri. 
h) Mengumumkan kepada Peserta ringkasan Laporan 
Tahunan Hasil Pengawasan Dewan Pengawas atas 
pengelolaan Dana Pensiun oleh Pengurus. 
i) Mengawasi dan mengevaluasi penerapan Tata Kelola yang 
baik. 
3. Pengurus/ Dewan Direksi 
a. Struktur Keanggotaan  
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Direksi Dana Pensiun Krakatau Steel mengalami perubahan 
seiring berjalannya waktu dan dinamisasi organisasi. Terakhir 
Kepengurusan DPKS sampai dengan tahun 2018 adalah: 
Tabel 2.2 Kepengurusan Dewan Direksi DPKS 2018 
Direktur Utama Haris Setijosasono 
Direktur Investasi Agus Muhammad Satrio 
Direktur Keuangan & Administrasi Robby TD Janis 
Sumber : Laporan Bulanan DPKS Bulan Juli 2018 
b. Prinsip Dasar 
Pengurus merupakan sekelompok orang atau badan yang 
bertanggungjawab atas pengelolaan administrasi dari Dana Pensiun. 
Pengurus memiliki kewajiban untuk selalu berlaku dan bertindak 
dengan iktikad baik bagi kepenngan seluruh Peserta. 
Tugas utama dari Pengurus adalah untuk menjaga dan 
meyakinkan bahwa tujuan utama penyelenggaraan program 
pensiun, yaitu sebagai sumber penghasilan yang aman bagi 
pensiunan, dapat tercapai. 
c. Tugas dan Kewajiban Pengurus 
1) Mengelola Dana Pensiun dengan mengutamakan 
kepentingan Peserta, dan Pihak Yang Berhak atas Manfaat 
Pensiun. 
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2) Memelihara buku, catatan dan dokumen yang diperlukan 
dalam rangka pengelolaan Dana Pensiun. 
3) Bertindak teliti, terampil, bijaksana dan cermat dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya mengelola Dana Pensiun. 
4) Merahasiakan keterangan pribadi yang menyangkut masing-
masing Peserta. 
5) Menyampaikan Laporan secara berkala kepada Menteri 
menurut jenis, bentuk, susunan dan waktu yang ditetapkan oleh 
Menteri. 
6) Menyampaikan Laporan Keuangan (Bulanan, Semesteran dan 
Tahunan), Laporan Investasi (semesteran dan tahunan), 
Laporan Jasa Profesi yang telah dinilai/diaudit oleh pihak 
independen kepada Pendiri dan Dewan Pengawas kepada 
Pendiri dan Dewan Pengawas. 
7) Menyusun rencana investasi untuk tahun buku berikutnya 
berdasarkan arahan investasi dan menyampaikannya kepada 
Dewan Pengawas untuk mendapat persetujuan, selambat-
lambatnya sebelum berakhirnya tahun buku Dana pensiun. 
8) Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Dana Pensiun untuk 
tahun buku berikutnya dan menyampaikannya kepada 
Pendiri untuk mendapat pengesahan, selambat-lambatnya 
sebelum berakhirnya tahun buku Dana Pensiun. 
9) Mengumumkan kepada Peserta : 
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a) Neraca dan perhitungan Hasil Usaha selambat-lambatnya 
bulan Juni tahun berikutnya. 
b) Ringkasan Laporan Investasi Semesteran yang 
ditandatangani Pengurus paling lambat 3 (tiga) bulan 
setelah akhir semester. 
c) Ringkasan Laporan Investasi Tahunan yang diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah akhir tahun buku. 
d) Laporan Hasil Evaluasi Dewan Pengawas tentang Kinerja 
Investasi Dana Pensiun yang telah diaudit. 
e) Hal–hal yang mbul dalam rangka kepesertaan dalam 
bentuk dan waktu yang ditetapkan Menteri. 
f) Setiap perubahan Peraturan Dana Pensiun (PDP) 
10) Menyusun tata cara bagi Peserta untuk menyampaikan 
pendapat dan saran mengenai perkembangan portofolio 
investasi dan hasilnya kepada Pendiri, Dewan Pengawas dan 
Pengurus. 
d. Tanggungjawab Pengurus 
Pengurus bertanggung jawab kepada Pendiri atas :  
1) Pelaksanaan Peraturan Dana Pensiun dan seluruh akvitas 
pengelolaan Dana Pensiun. 
2) Pelaksanaan praktek Tata Kelola oleh Pengurus dan Karyawan 
Dana Pensiun. 
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3) Kepatuhan Dana Pensiun terhadap peraturan perundang–
undangan yang berlaku. 
4) Kualitas pelayanan Dana Pensiun terhadap Peserta.  
4. Fungsi Pengawasan Internal 
a. Pengurus menjamin terlaksananya fungsi pengawasan internal 
sebagai bagian penting dari Pengendalian Internal Dana Pensiun. 
b. Satuan Pengawasan Internal bertanggungjawab langsung kepada 
Direktur Utama. 
c. Satuan Pengawasan Internal bertugas memfasilitasi kelancaran 
pelaksanaan audit oleh auditor eksternal. 
d. Satuan Pengawasan Internal bertugas memantau pelaksanaan Tata 
Kelola. 
5. Fungsi Sekretaris Dana Pensiun 
a. Memfasilitasi terlaksananya kelancaran komunikasi antara Dana 
Pensiun dengan pihak terkait. 
b.Menyediakan informasi yang dapat diakses oleh pihak terkait sesuai 
dengan kebutuhannya. 
c. Bertanggungjawab kepada Direktur Utama. 
6. Investasi  
a. Kepala Divisi Investasi Equity 
Tugas&tanggungjawab :  
1) Mengevaluasi kondisi perekonomian dan trend investasi secara 
periodik dan keseluruhan, serta mengevaluasi hasil analisa dari 
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berbagai sekuritas dan/atau manajer investasi sebagai bahan 
penyusunan dalam asset alokasi diawal tahun, dan 
penyesuaiannya sepanjang tahun dengan perkembangan situasi 
perekonomian terakhir;  
2) Menyiapkan laporan portofolio investasi, rencana kegiatan dan 
anggaran dana pensiun (RKADP), rencana investasi tahunan 
(RIT) untuk disampaikan kepada Pengurus sebagai laporan 
kepada Dewan Pengawas, Pendiri, Regulator, dan Pihak terkait 
lainya;  
3) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan 
penempatan dan pelepasan investasi meliputi saham, 
reksadana, dan produk-produk investasi lainnya sesuai 
kewenangan yang ditetapkan dan berpedoman pada system dan 
prosedur, RIT, RKADP, Arahan Investasi dan peraturan & 
perundangan yang berlaku; 
4) Mengkoordinasikan dan mengendalikan penempatan dan 
pelepasan dana, untuk menunjang kegiatan investasi dan 
operasional dengan tingkat return dan risk yang optimal; 
5) Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan operasional 
yang terkait dengan investasi seperti : penitipan asset pada 
Bank Custody dan lain sebagainya.  
b. Staf Investasi Saham 
Staf Investasi Saham dibentuk dengan tujuan untuk : 
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1) Melakukan penempatan dan pelepasan investasi Equity yang 
meliputi Saham, Reksa Dana Saham dan Reksa Dana 
Campuran yang diterbitkan Badan Hukum yang didirikan 
berdasarkan hukum Indonesia secara efektif dan efisien guna 
mendapatkan hasil dan risiko yang optimal ; 
2) Mengevaluasi penempatan dan pelepasan saham yang dikelola 
oleh Manajer Investasi dalam bentuk Kontrak Pengelolaan 
Dana (KPD) Saham ; 
3) Menyusun Laporan Portofolio Investasi untuk keperluan 
internal dan external  secara periodik serta mengevaluasi 
kesesuaian alokasi asset yang ditetapkan. 
c. Staf  Administrasi & Relasi Investasi 
Tugas&tanggungjawab :  
1) Melaksanakan tugas kehumasan dan menciptakan Citra yang 
baik tentang Dana Pensiun Krakatau Steel; 
2) Menyiapkan bahan / berita untuk bulletin/majalah KSG untuk 
dilakukan pencetakan setelah mendapat persetujuan dari atasan; 
3) Melaksanakan tugas sebagai Sekretaris Direktur Utama untuk 
kantor Cilegon; 
4) Turut serta dan membantu sosialisasi Peraturan Dana Pensiun.; 
5) Membantu menyiapkan bahan & membuat laporan  penelitian 
yang telah dilakukan; 
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6) Melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam penerimaan 
tamu DPKS dan pertemuan /rapat yang diselenggarakan DPKS; 
7) Menyampaikan sumbangan atas nama DPKS kepada 
organisasi/perorangan setelah mendapat persetujuan atasan; 
8) Membantu dan mempersiapkan pelaksanaan rapat dengan 
Dewan Pengawas, Pendiri & Pihak lain. 
d. Kadiv Fixed Income & Investasi Langsung 
Kadiv Fixed Income&Investasi Langsung dibentuk dengan 
tujuan agar dapat menyelenggarakan Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha DPKSyang meliputi Investasi Pasar Modal ( 
Obligasi, Surat Berharga Negara, Susuk dan Deposito ), Investasi 
Langsung dalam bentuk Penyertaan Saham di Anak Perusahaan 
dan Perusahaan Patungan, Tanah, Bangunan, sesuai Arahan 
Investasi, Rencana Investasi Tahunan, dan ketentuan lain yang 
berlaku  untuk menghasilkan pengembangan dana yang optimal.  
e. Staf Investasi Anak Perusahaan & Property 
Staf Investasi Anak Perusahaan&Property dibentuk dengan 
tujuan agar dapat melakukan kajian pembinaan dan pengembangan 
usaha yang meliputi analisis kinerja Anak Perusahaan dan 
perusahaan patungan, penempatan/pelepasan investasi langsung, 
investasi pada tanah dan bangunan, untuk mencapai target hasil 
usaha, serta memberikan bahan masukan kepada manajemen 
terhadap permasalahan yang dihadapi. 
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f. Staf Investasi  Fixed Income 
Staf Investasi Fixed Income dibentuk agar dapat melakukan 
hal-hal berikut, antara lain : 
1) Melakukan penempatan dan pelepasan pada investasi Fixed 
Income, yang meliputi Surat Berharga Negara, Sukuk, Obligasi 
Corporate yang diterbitkan Badan Hukum yang didirikan 
berdasarkan hukum Indonesia secara efektif dan efisien guna 
mendapatkan hasil dan resiko yang optimal. 
2) Mengevaluasi penempatan dan pelepasan produk fixed income 
yang dikelola oleh Manajer Investasi dalam bentuk Kontrak 
Pengelolaan Dana (KPD) Fixed Income. 
3) Menempatkan dana yang dicadangkan untuk kepentingan 
investasi dan operasional, pada pasar uang yang meliputi: 
Deposito Berjangka, Deposito On Call, Sertifikat Deposito 
pada Bank, SBI dan Surat Berharga yang jangka waktunya 
kurang dari satu tahun secara efektif dan efisien guna 
mendapatkan hasil dan resiko yang optimal. 
7. Keuangan&Administrasi 
a. Direktur Keuangan&Administrasi  
Direktur Keuangan&Administrasi bertujuan untuk 
mengkoordinasikan dan menyelenggarakan pengelolaan DPKS 
secara profesional, efektif dan efisien berdasarkan prinsip 
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korporasi yang sehat dan kepatuhan terhadap peraturan dan 
perundang-undangan Dana Penisun yang berlaku guna pencapaian 
maksud dan tujuan pendirian DPKS. 
Tugas&tanggungjawab Direktur Keuangan&Administrasi:  
1) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan kegiatan 
operasional pelayanan terhadap Peserta, Pihak Yang Berhak 
dan Stakeholder lainnya sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan Dana Pensiun yang berlaku guna 
pencapaian maksud dan tujuan pendirian DPKS; 
2) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan pemeliharaan 
buku, laporan, catatan dan dokumen-dokumen DPKS secara 
transparan, akuntabel dan dapat dipertanggung jawabkan 
sebagai bahan pengambilan keputusan dan pelaporan; 
3) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan penyusunan 
Laporan Keuangan, Laporan Investasi, Laporan Teknis 
DPKS dan Laporan Aktuaris bagi DPKS sebagai bentuk 
pertanggung jawaban atas pengelolaan DPKS kepada Pendiri; 
4) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan penyusunan 
Neraca dan Pehitungan Hasil Usaha, Ringkasan Laporan 
Hasil Investasi, permasalahan yang timbul dalam rangka 
kepesertaan dan perubahan-perubahan pada peraturan DPKS 
untuk disampaikan / diumumkan kepada Peserta, Pihak Yang 
Berhak dan Stakeholder lainnya; 
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5) Melakukan tindakan hukum untuk dan atas nama DPKS dan 
mewakili DPKS di dalam dan di luar pengadilan; 
6) Mengkoordinisasikan penyusunan dan pengembangan 
internal control DPKS sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
setiap kegiatan strategis dan operasional guna menghasilkan 
kinerja yang terbaik; 
7) Menjalin hubungan yang baik dengan Asosiasi Dana Pensiun 
Indonesia, pemerintah dan lembaga-lembaga yang berkaitan 
dengan usaha dana pensiun untuk mendapatkan informasi 
terkini mengenai usaha dana pension; 
b. Kepala Divisi Keuangan&Akuntansi 
Tugas&tanggungjawab Kadiv Keuangan&Akuntansi:  
1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan dan 
realisasi anggaran tahunan DPKS secara transparan untuk 
menjamin pelaksanaan anggaran terkendali secara efektif, 
efesien dan dapat dipertanggung jawabkan; 
2) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan kegiatan 
akuntansi secara akurat dan akuntabel agar seluruh transaksi 
DPKS tercatat dan terbukukan dengan benar serta dapat 
dipertanggung jawabkan; 
3) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan penyusunan 
Laporan Keuangan dan Laporan Teknis DPKS semesteran 
dan tahunan sebagai bahan evaluasi lebih lanjut oleh 
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Pengurus serta mengkoordinasikan dan menyelenggarakan 
penyusunan Laporan Manajemen DPKS (ringkasan kegiatan 
DPKS dan rangkuman pelaksanaan Jasa Profesi) sebagai 
bentuk pertanggung jawaban Pengurus kepada Pendiri; 
4) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan 
rekonsiliasi rekening koran dari Bank dengan transaksi 
penerimaan dan pengeluaran Kas yang ada di G/L buku Besar 
untuk menjamin bahwa catatan rekening koran DPKS di bank 
sama dengan catatan bank; 
5) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pembuatan 
dokumen-dokumen transaksi DPKS (voucher, cek, bukti 
setoran/transfer, bukti penerimaan bank dan dokumen 
lainnya), mengendalikan pencairan cek dan transfer untuk 
kepentingan investasi secara efektif dan efisien guna 
medapatkan hasil bisnis yang optimal; 
6) Mengkoordinasikan dan mengendalikan segala hal yang 
berhubungan dengan perpajakan, pengendalian iuran pensiun 
dari Pendiri dan mitra pendiri (anak perusahaan), agar 
diterima tepat waktu, tepat jumlah sesuai dengan yang telah 
ditetapkan; 
c. Staf Pelaporan Manajemen & Keuangan 
Tugas&tanggungjawab: 
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1) Mengendalikan dan menyelenggarakan penyusunan 
rencana dan anggaran tahunan DPKS secara akurat dan 
akuntabel sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja dan 
Anggaran DPKS (RKAD) dan pelaksanaan kegiatan bisnis 
DPKS. 
2) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan 
pembukuan atas seluruh transaksi keuangan DPKS secara 
efektif dan efisien guna menjamin keakurasian, ketepatan 
dan akuntabilitas laporan keuangan DPKS. 
3) Mengendalikan pelaksanaan verifikasi atas  seluruh 
dokumen transaksi keuangan secara akurat dan benar, 
pelaksanaan jurnal entry ke dalam sistem komputer 
akuntansi sesuai tata cara input data dan pelaksanaan 
dokumentasi sesuai tata kelola dokumen guna menjamin 
keakurasian, ketepatan dan akuntabilitas laporan keuangan 
DPKS. 
4) Mengendalikan dan mereview seluruh dokumen transaksi 
keuangan DPKS (bukti pembayaran, nota perhitungan, 
voucher dan bukti penerimaan, jurnal penerimaan dan 
pengeluaran, salinan rekening koran, daftar rekapitulasi, 
dan dokumen lainnya) secara akurat dan benar sebagai 
dasar penyusunan laporan keuangan DPKS. 
34 
 
 
 
5) Mengendalikan pelaksanaan rencana kerja dan anggaran 
DPKS dan melakukan evaluasi atas penyimpangan yang 
terjadi secara cepat dan akurat sebagai informasi kepada 
Pengurus untuk dilakukan perbaikan seperlunya. 
6) Menyelenggarakan penyusunan Laporan Keuangan dan 
Laporan Teknis serta  Laporan Manajemen DPKS beserta 
data pendukungnya sebagai bahan evaluasi lebih lanjut bagi 
Pengurus. 
d. Staf Akuntansi,  Pajak & Pengendalian Iuran 
Tugas&tanggungjawab: 
1) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan Akuntansi 
Proses Pembayaran dan Penerimaan dana  secara akurat dan 
akuntabel sebagai dasar penyusunan laporan keuangan DPKS 
dan pelaksanaan kegiatan bisnis DPKS. 
2) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan perpajakan 
untuk karyawan dan Pengurus DPKS secara efektif dan 
efisien guna menjamin keakurasian, ketepatan dan 
akuntabilitas laporan keuangan DPKS. 
3) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan perpajakan 
untuk para pensiunan secara efektif dan efisien guna 
menjamin keakurasian, ketepatan dan akuntabilitas laporan 
keuangan DPKS. 
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4) Mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan 
penerimanaan iuran pensiun yang masuk ke DPKS secara 
akurat dan benar. 
5) Mengendalikan dan mereview seluruh kegiatan akuntansi, 
perpajakan dan pengendalian iuran DPKS secara akurat dan 
benar. 
6) Pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh Staf Akuntansi,  
Pajak & Pengendalian Iuran, antara lain : 
a) Entry Cash Received; 
b) Entry Auto Debet; 
c) Rekonsiliasi Bank; 
d) Rekonsiliasi dan membuat Tagihan Iuran Pensiun; 
e) Setor dan Rekonsiliasi Pajak; 
f) Laporan Perpajakan Bulanan dan Tahunan (SPT); 
g) Proses Faktur Pajak Keluaran&Pajak Masukan; 
h) Laporan Perpajakan Faktur Pajak Masukan&Keluaran; 
i) Proses SPP; 
j) Proses Faktur Pajak Keluaran&Faktur Pajak Masukan; 
k) Memonitor/membuat sub Ledger Account.  
e. Staf Keuangan&Cash Control 
Tugas&tanggungjawab :  
1) Melaksanakan tugas-tugas pembayaran dan penyimpanan 
uang dan kuasi uang. 
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2) Menyusun cash flow pengeluaran Kas secara bulanan. 
3) Menyiapkan Cek, Bukti Transfer atau Uang Tunai untuk 
pembayaran-pembayaran keperluan DPKS. 
4) Melaksanakan Pembayaran Manfaat Pensiun dan Gaji 
5) Menyiapkan dan melaksanakan setoran iuran Jamsostek, 
TKK, Iuran Pensiun ke DPMK, Iuran Asuransi Pengurus ke 
Bank. 
6) Menyiapkan dan melaksanakan setoran atas PPh Badan dan 
PPh Pasal 21 kepada Instansi Perpajakan/Kas Negar 
7) Mengendalikan penyiapan dan keamanan Peti Kas. 
f. Kepala Divisi Administrasi & Umum 
Kepala Divisi Administrasi&Umum bertujuan untuk 
mengkoordinasikan, mengendalikan dan menyelenggarakan 
administrasi kepesertaan, iuran pensiun peserta, pembayaran 
manfaat pensiun, administrasi kepersonaliaan, pengembangan 
SDM dan kesejahteraan karyawan DPKS, kegiatan hubungan 
masyarakat, kerumahtanggaan, pengadaan barang dan jasa, 
perawatan sarana dan prasarana, pengelolaan arsip / dokumen 
serta kegiatan umum DPKS lainnya, secara transparan, efektif, 
efisien dan akuntabel sesuai ketentuan dan peraturan perundang-
undangan dana pensiun, ketenagakerjaan dan kebijakan yang 
ditetapkan untuk menjamin kelancaran tugas dan kegiatan DPKS. 
g. Staf Administrasi &  Kepesertaan 
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Staf Administrasi&Kepersertaan dibentuk dengan tujuan 
untuk melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
Administrasi kepesertaan, baik peserta aktif, bekas karyawan 
maupun Pensiunan, atas peserta program pensiun PT. Krakatau 
Steel, termasuk mebantu menyiapkan data untuk perhitungan 
Aktuaria. 
h. Staf Rumah Tangga & Umum 
Staf Rumah Tangga&Umum dibentuk dengan tujuan 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pengelolaan gedung dan kantor, merencanakan 
kebutuhan/pengadaan/pengendalian/pemeliharaan perlengkapan 
kantor baik ATK dan kebutuhan rumah tangga lainnya, Perawatan 
dan pemeliharaan gedung, membantu pelaksanaan tugas ke 
Sekretariatan dan bidang SDM. 
i. Staf SDM & Sistim Informasi 
Staf SDM&Sistim Informasi dibentuk dengan tujuan 
untuk Mengkoordinir dan melaksanakan segala kegiatan yang 
berhubungan dengan SDM Dana Pensiun Krakatau Steel dan 
kearsipan serta bertangung jawab terhadap Rumah Tangga Dana 
Pensiun. Melaksanakan penyusunan dan pengembangan unsur-
unsur Sistem Pengendalian  Manajemen DPKS dan 
melaksanakan, memelihara dan mengembangkan Sistim Informasi 
DPKS melalui sarana Komputer. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan umum perusahaan dari Dana Pensiun PT.Krakatau Steel 
adalah mengelola dana pensiun bagi karyawan yang mana akan dialokasikan 
ketika mereka sudah tidak menjadi karyawan karena sudah habis masa 
kerjanya. Pada saat pendirian Dana Pensiun PT.Krakatau Steel, bidang 
usaha yang dilakukan ada dua, yaitu Program Pensiun dan Program 
Tabungan Hari Tua (JHT). Program Pensiun di Indonesia dibedakan 
menjadi dua, yaitu Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) dan Program 
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP). Mengutip dari artikel yang dipublikasikan 
oleh ASABRI (2017), Program Tabungan Hari Tua (THT) adalah tabungan 
yang bersumber dari iuran peserta dan iuran Pemerintah beserta 
pengembangannya, yang diselenggarakan dengan tujuan untuk menjamin 
agar peserta menerima uang tunai pada saat yang bersangkutan berhenti, 
baik karena mencapai usia pensiun maupun bukan karena mencapai usia 
pensiun. Namun sejak diberlakukannya Undang-Undang Dana Pensiun 
No.11 tahun 1992, program Tabungan Hari Tua (THT) tidak lagi dikelola.  
Program pensiun yang diterapkan oleh Dana Pensiun Krakatau Steel 
(DPKS) memiliki beberapa peserta yang terdiri dari Karyawan Aktif, 
Penerima Manfaat Pensiun, dan Mantan Karyawan/Pensiun ditunda 
(karyawan yang berhenti sebelum usia pensiun dipercepat) yang masih 
berhak atas manfaat pensiun tunda. Seorang Peserta tidak dapat 
mengundurkan diri atau menuntut haknya dari Dana Pensiun selama masih 
bekerja pada Pemberi Kerja dan status kepesertaannya masih terpenuhi. 
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Mantan Karyawan/Pensiun ditunda adalah Karyawan Aktif yang berhenti 
bekerja sebelum mencapai usia pensiun dipercepat (belum berusia 46 tahun) 
masih berhak atas manfaat pensiun.  
Karyawan yang menjadi Peserta pada Dana Pensiun harus memenuhi 
syarat kepesertaan sebagai berikut : 
1. Telah berusia sekurang-kurangnya 18 (delapan belas) tahun atau telah 
menikah;  
2. Membuat dan menandatangani pernyataan tertulis mengenai 
kesediaannya untuk dipotong gajinya guna membayar iuran kepada 
Dana Pensiun; 
3. Terdaftar pada Dana Pensiun sebagai Peserta. 
Kepesertaan pada Dana Pensiun dimulai sejak Karyawan terdaftar 
pada Dana Pensiun sebagai Peserta dan berakhir pada saat: 
1. Meninggal dunia;  
2. Berhenti bekerja karena pensiun dengan menerima seluruh haknya atas 
Manfaat Pensiun secara sekaligus;  
3. Berhenti bekerja dari Pemberi Kerja dengan mengalihkan haknya atas 
Pensiun Ditunda ke Dana Pensiun lain;  
4. Berhenti bekerja dengan Masa Kepesertaan kurang dari 3 (tiga) tahun. 
Penerima Manfaat Pensiun PT.Krakatau Steel terdiri dari pensiunan 
karyawan, janda/duda/anak yang saat ini telah menerima manfaat pensiun. 
Anak masih menjadi tanggungan hanya sampai anak tersebut berumur 25 
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tahun, dan statusnya belum menikah dan belum bekerja. Jika pensiunan 
meninggal, maka istri menjadi ahli waris dan anaknya juga jika umurnya 
masih dibawah 25 tahun sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Jika 
sampai ahli waris (pensiunan, istri, anak) meninggal dunia dan ternyata 
masih terdapat biaya tangguhan atau sisa maka akan disalurkan ke ahli waris 
sisanya bisa diberikan kepada keluarga terdekat yang masih hidup.  
Pembayaran Manfaat Pensiun dilakukan Tepat Waktu, Tepat Jumlah 
dan Tepat Penerima Manfaat Pensiun (MP). Pelaksanaan Pembayaran MP 
paling lambat tanggal 24 setiap bulannya. Untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pembayaran MP (Manfaat Pensiun) maka DPKS telah 
melakukan kerjasama dengan Bank pembayar MP yaitu melalui Bank BRI, 
sehingga proses pembayaran MP dilakukan dengan cara pemindahbukuan 
atau transfer langsung kepada rekening masing-masing penerima MP sesuai 
rekening Bank yang dimiliki. 
Peserta pensiun yang mengambil manfaat pensiun sekaligus 100% 
berdasarkan Permen Keuangan No. 50/PMK.010/2012 tanggal 3 April 2012 
tentang Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri Keuangan 
No.343/KMK.017/1998 tentang Iuran dan Manfaat Pensiun, yang mana 
batas diperbolehkannya pengambilan sekaligus adalah untuk manfaat 
pensiun maksimum sebesar Rp. 1,5 juta per bulan. Pengambilan Manfaat 
Pensiun (MP) dapat diambil 20% sekaligus dan diambil 100% sekaligus. 
Manfaat Pensiun dapat diambil 20% sekaligus jika PhDP PPMP diatas 
Rp1.600.000 berdasarkan perhitungan aktuaria yang telah dihitung, dan 
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80% sisanya akan dibayarkan setiap bulannya. Manfaat Pensiun (MP) dapat 
diambil 100% sekaligus, jika PhDP PPMP dibawah Rp1.600.000.  
Sumber dana pensiun yang didapat oleh Dana Pensiun PT.Krakatau 
Steel berasal dari tiga sumber, yaitu iuran perusahaan, karyawan, dan iuran 
tambah. Sesuai dengan Peraturan Dana Pensiun iuran normal untuk beban 
Pemberi Kerja sebesar 18,5% PhDP PPMP, iuran beban Peserta sebesar 5%, 
dan iuran tambahan sebesar Rp 2,071 Milyar per bulan. Sesuai ketentuan 
dalam Surat Keputusan Direksi PT.Krakatau Steel (Persero),Tbk 
No.18A/C/DU-KS/KPTS/2009 Pasal 33, bahwa setiap tahun Manfaat 
Pensiun naik sebesar 5%.  
Dana yang diperoleh oleh Dana Pensiun Krakatau Steel berasal juga 
dari hasil investasi. Investasi yang dimaksud dapat berupa investasi saham, 
obligasi, Surat Berharga Negara (SBN), Sukuk, Reksadana, Deposito baik 
yang berjangka maupun Deposito On Call, dan tanah. Investasi dilakukan 
agar Dana Pensiun Krakatau Steel dapat menghasilkan pendapatan, dimana 
hasil pendapatan tersebut digunakan untuk menambah dan menutup 
kekurangan jika terjadi dalam pembayaran manfaat pensiun bagi para 
pensiunan seluruh jajaran PT Krakatau Steel beserta anak perusahaannya 
yang setiap tahunnya pasti naik 5%.   
Strategi investasi yang dijalankan adalah memilih instrumen investasi 
dengan hasil yang optimal tanpa mengabaikan faktor keamanan investasi, 
dengan cara melakukan diversifikasi portofolio investasi sesuai dengan 
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kebijakan investasi Dana Pensiun Krakatau Steel serta regulasi. Dalam 
memilih suatu instrumen investasi tersebut, haruslah selektif dan mampu 
menganalisa serta mengkaji kondisi bank, emiten yang mengeluarkan saham 
dan obligasi, serta perusahaan aset manajemen terkait. DPKS membentuk 
Komite Investasi dimana akan melakukan review portofolio yang sesuai 
dengan strategi dan kebijakan Dana Pensiun Krakatau Steel secara periodik. 
Dana Pensiun PT.Krakatau Steel menerapkan Program Pensiun 
Manfaat Pasti (PPMP) sebagaimana yang diatur dalam ED PSAK Pasal 18 
mengenai Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya, besarnya 
pembayaran manfaat pensiun yang dijanjikan kepada peserta ditentukan 
dengan rumus manfaat pensiun yang telah ditetapkan dalam Peraturan Dana 
Pensiun. Rumus tersebut dipengaruhi oleh masa kerja, faktor penghargaan 
per tahun masa kerja dan penghasilan dasar pensiun. PPMP membutuhkan 
bantuan aktuaris secara periodik untuk menentukan besarnya nilai 
kewajiban aktuaria, mengkaji kembali asumsi aktuarial yang digunakan dan 
merekomendasikan tingkat iuran yang seharusnya.  
Dalam program PPMP yang diterapkan oleh DPKS, perlu adanya 
pemahaman tentang asset liability management, yaitu komitmen Pendiri 
untuk memenuhi kewajibannya, baik akibat adanya masa kerja lalu, maupun 
pendanaan untuk jangka panjang guna mencapai kekayaan yang cukup 
untuk membayar pensiun yang dilakukan melalui proses pengumpulan dan 
pengelolaan dana dengan memastikan bahwa investasi yang dilakukan 
sudah tepat dengan biaya seefisien mungkin. Sejak tahun 2004, khusus 
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untuk karyawan baru PT.Krakatau Steel, tidak lagi mengikuti PPMP 
(Program Manfaat Pensiun Pasti), tetapi mengikuti program pensiun Iuran 
Pasti yang mana pengelolaannya terpisah. Program Pensiun Iuran Pasti 
(PPIP) dikelola oleh Dana Pensiun Mitra Krakatau.  
Praktikan tertarik dengan bidang akuntansi&pajak, sehingga praktikan 
ditempatkan pada divisi keuangan&pajak. Hal tersebut dilakukan, agar 
praktikan dapat mengembangkan minatnya, dan mengetahui bagaimana 
sistem dan cara kerja dari Divisi Keuangan&Akuntansi Dana Pensiun 
Krakatau Steel dari segi pengelolaan dananya, baik dari iuran maupun 
investasi yang dijadikan kegiatan utamanya.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) praktikan 
ditempatkan di Bagian Keuangan&Akuntansi, yang dikepalai oleh Manajer 
Akuntansi dan Keuangan, Bapak Dadang Muslih. Selama menjalankan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL), praktikan dibantu oleh Bapak Ipin Arifin, selaku 
karyawan di Divisi Keuangan&Akuntansi, yaitu pada dinasnya dalam bidang 
Pajak. Pada divisi Keuangan&Akuntansi di Dana Pensiun Krakatau Steel 
mempunyai tugas melakukan segala kegiatan akuntansi dan penyusunan 
laporan keuangan, penyusunan laporan pajak/fiskal. Dimana tugas-tugasnya 
meliputi rekonsiliasi, penyusunan laporan keuangan, monitoring terhadap 
kinerja dan laporan keuangan, pembayaran manfaat pension kepada 
pensiunan, merekam e-SPT, rekonsiliasi pajak, merekam pajak masukan, 
menyusun laporan pajak, dll.  
Adapun pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) dalam membantu kegiatan operasional Bagian 
Keuangan dan Akuntansi khususnya sub bagian/dinas pajak adalah sebagai 
berikut:  
1. Melakukan pengecekan atas perhitungan bukti pemotongan PPh Pasal 23 
dan menginput besarnya commission fee serta tarif PPh Pasal 23 dari 3 
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broker yaitu PT Bahana TCW Investment Management, Manulife Asset 
Management, Danareksa Investment Management; 
2. Merekam e-SPT PPh Pasal 23; 
3. Merekam Daftar SSP (Surat Setoran Pajak); 
4. Menginput Pajak Masukan;  
5. Membuat Surat Tagihan Iuran Pensiun Bulan Agustus 2018 dan memberi 
cap URGENT pada Surat Tagihan; 
6. Memeriksa angka Face Value dan Market Value Transaksi Investasi 
Saham;  
7. Memeriksa Perhitungan dari Besarnya PhDP yang Diterima Oleh 
Pensiunan dan Menginput Besarnya PhDP Pensiunan;   
8. Memeriksa Laporan Buku Besar PPh Pasal 23 dan PPN; 
9. Melakukan Pengarsipan dengan Menyortir Dokumen Faktur Pajak, Bukti 
Pemotongan SPT Masa PPh Pasal 23, Cash Dishbursment, dan Cash 
Receive. 
  
B. Pelaksanaan Kerja 
Pada pelaksaan kegiatan PKL guna memahami bidang kerja dan 
kegiatan operasional dimana praktikan ditempatkan yaitu pada Divisi 
Keuangan&Akuntansi. Pada minggu pertama praktikan diberikan arahan dan 
penjelasan, serta praktikan dihimbau untuk mempelajari mengenai Dana 
Pensiun secara umum dan mempelajari bagaimana pengelolaan dana pension 
yang dilaksanakan oleh pihak Dana Pensiun Krakatau Steel. Praktikan 
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mempelajari bagaimana penerapan Dana Pensiun yang didasarkan pada ED 
PSAK 18 dan menelaah bagaimana penyajian dari Laporan Keuangan yang 
disusun oleh Pihak Keuangan Dana Pensiun Krakatau Steel. Selain itu, pada 
hari pertama Praktikan berada di kantor Dana Pensiun KS, Praktikan 
dikenalkan oleh Direktur Utama Dana Pensiun KS, Direktur 
Keuangan&ADM, Direktur Investasi, Manager Investasi Equity, Manager 
Keuangan&Akuntansi, Manager ADM&Umum, serta seluruh karyawan yang 
ada di Dana Pensiun Krakatau Steel.  
Praktikan dikenalkan dengan budaya yang berlaku di Perusahaan 
terkhususnya Dana Pensiun KS yaitu dipercaya, professional, kepuasan, 
sejahtera, serta menjungjung toleransi, kebersamaan antar seluruh karyawan, 
keharmonisan dalam lingkungan kerja, serta kedisiplinan serta ketekunan 
dalam bekerja. Dengan adanya sikap positif tersebut, dimaksudnya guna 
menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan dapat memaksimalkan hasil dari 
pekerjaan yang dilakukan. Dalam menjalankan setiap tugasnya, Praktikan 
diberikan arahan dalam melakukan segala tugas operasional.  
Praktikan diminta untuk membantu kegiatan operasional dari karyawan 
bagian Akuntansi, adapun pekerjaan yang dilakukannya antara lain :  
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1. Melakukan pengecekan atas perhitungan bukti pemotongan PPh 
Pasal 23 dan menginput besarnya commission fee serta tarif PPh 
Pasal 23 dari 3 broker yaitu PT Bahana TCW Investment 
Management, Manulife Asset Management, Danareksa Investment 
Management. 
Praktikan ditugaskan untuk melakukan pengecekan angka atas 
perhitungan bukti pemotongan PPh Pasal 23 dari 3 broker yaitu, PT 
Bahana TCW Investment Management, Manulife Asset Management, 
Danareksa Investment Management. Kegiatan pengecekan angka atas 
perhitungan bukti pemotongan PPh Pasal 23 dari 3 broker bertujuan untuk 
memastikan dan memeriksa apakah besarnya PPh Pasal 23 yang tertera di 
laporan komisi masing-masing broker untuk setiap sekuritas sesuai dengan 
perhitungan manual yang dilakukan oleh praktikan. Berikut langkah-
langkah untuk menjalankan tugas ini :  
a. Praktikan menyiapkan dokumen yang akan dikerjakan, yaitu 
menyiapkan surat pengajuan pembayaran pajak atas jasa manajemen 
dari masing-masing broker, dimana praktikan mendapatkan dokumen 
tersebut dari Divisi Investasi, yaitu dari staf saham&reksadana 
(Lampiran 6, halaman 78-79); 
b. Praktikan mengecek perhitungan PPh Pasal 23 dari masing-masing 
sekuritas, dengan menghitung manual. Praktikan menghitung manual 
dengan menjumlahkan seluruh commission fee yang harus dibayarkan 
dari masing-masing sekuritas (Lampiran 6, halaman 78-79); 
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c. Praktikan menghitung manual PPh Pasal 23 dengan mengkalikan 2% 
atas jasa manajemennya dengan besarnya commission fee yang harus 
dibayarkan oleh Dana Pensiun Krakatau Steel terhadap masing-masing 
sekuritas (Lampiran 6, halaman 78-79); 
d. Praktikan mengecek apakah perhitungan manual yang dilakukan 
praktikan sudah sesuai dengan besarnya tarif PPh Pasal 23 yang 
dikenakan untuk masing-masing sekuritas. Jika sudah sesuai, maka 
praktikan memberi tanda ceklis (Lampiran 6, halaman 78-79); 
e. Setelah megecek perhitungan PPh Pasal 23 untuk commission fee dari 
3 broker, praktikan menginput commission fee dan tarif PPh Pasal 23 
yang dipotong dari masing-masing sekuritas didalam Microsoft Excel, 
dimana formatnya sudah diberikan oleh staf akuntansi&pajak kepada 
praktikan(Lampiran 7,  halaman 80-81); 
 
2. Merekam e-SPT PPh Pasal 23 
Praktikan ditugaskan untuk merekan e-SPT PPh Pasal 23 dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT PPh Masa Pasal 23-26. PPh Pasal 23 
merupakan ketentuan pajak yang mengatur pemotongan pajak atas 
penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh Wajib Pajak dalam negeri 
dalam Bentuk Usaha Tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau 
penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong Pajak Penghasilan 
Pasal 21. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat bukti pemotongan PPh 
Pasal 23 atas transaksi-transaksi dan penggunaan jasa yang dilakukan oleh 
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Dana Pensiun PT.Krakatau Steel. Data yang dibutuhkan untuk merekam e-
SPT PPh Pasal 23 merupakan data yang dibuat oleh bagian 
akuntansi&pajak dengan menggunakan Microsoft Excel dari invoice 
(Lampiran 8, halaman 81). Untuk hasil output dari merekam e-SPT PPh 
Pasal 23 terdapat dalam lampiran 18, halaman 101. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat e-SPT 
PPh Pasal 23, sebagai berikut :  
a. Praktikan menyiapkan terlebih dahulu dokumen transaksi yang 
dilakukan oleh Dana Pensiun dengan pihak terkait, mulai dari transaksi 
penjualan/pembelian, serta faktur dan invoice. (lampiran 8, halaman 
81).  
b. Praktikan membuka aplikasi e-SPT PPh Masa Pasal 23-26. Lalu 
praktikan login dengan memasukan username dan passwordnya. 
(Lampiran 9, halaman 82) 
c. Setelah muncul tampilan dari aplikasi e-SPT ini, praktikan selanjutnya 
memilih program yang akan dijalankannya, program disini biasanya 
berupa bulan yang akan digunakannya. Dalam hal ini, praktikan 
membuat SPT untuk bulan Juli dan Agustus. Untuk membuatnya, 
praktikan langsung dapat mengklik “Buka SPT yang baru”. Lalu 
praktikan mengisi kolom bulan dan tahun yang akan digunakan 
praktikan untuk pembuatan SPT. (Lampiran 9, halaman 83) 
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d. Setelah membuat program yang akan digunakan, selanjutnya praktikan 
mengklik “SPT PPh” dan memilih “Bukti Potong PPh Pasal 23”. 
(Lampiran 9, halaman 84) 
e.  Praktikan mengisi kolom Nomor Bukti Potong sesuai dengan urutan 
terakhir SPT yang digunakan, mengisi tanggal pemotongan sesuai 
dokumen/berkas dari pihak terkait untuk pemotongan PPh Pasal 23. 
Setelah itu, praktikan menuliskan nomer NPWP dari pihak yang 
terkait, jika NPWP tersebut belum terdaftar, maka secara otomatis 
praktikan akan diminta untuk mengisi terlebih dahulu informasi terkait 
pihak yang bersangkutan, seperti nomer NPWP, nama 
perusahaan/pihak terkait, alamat, nomer telepon. Lalu praktikan 
mengklik jasa pilihan yang sesuai dengan transaksi dengan pihak 
terkait. Misal, praktikan membuat e-SPT untuk tagihan dari pihak PT 
Bahana TCW Investment Management, lalu praktikan memilih jasa 
manajemen. Setelah itu, praktikan mengisi berapa sebenarnya 
tagihannya, dan secara otomatis tarif untuk PPh Pasal 23 terisi. Setelah 
menginput, praktikan mengklik “simpan”. (Lampiran 9, halaman 84) 
 
3. Merekam Daftar SSP (Surat Setoran Pajak) 
Praktikan diberi pekerjaan untuk merekam daftar SSP. Surat 
Setoran Pajak (SSP) merupakan bukti pembayaran atau penyetoran pajak 
yang telah dilakukan oleh wajib pajak ke kas Negara dengan 
menggunakan formulir atau cara lain. Sebelum membayar pajak, wajib 
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pajak diharuskan untuk membuat SSP dan membawanya ke bank atau 
kantor pos untuk dibayarkan pajaknya.  
Adapun dalam pembuatan SSP, praktikan menggunakan 
aplikasi/software e-SPT yang sama seperti perekaman SPT Masa PPh 
Pasal 23. Dokumen yang praktikan gunakan untuk perekaman daftar SSP 
berasal dari Bukti Penerimaan Negara berupa penerimaan pajak yang 
didapatkan dari Bank Mandiri (Lampiran 10, Halaman 85). Penjelasan 
prosesnya sebagai berikut :  
a. Praktikan menyiapkan dokumen Bukti Penerimaan Negara berupa 
penerimaan pajak yang didapatkan dari Bank Mandiri (Lampiran 10, 
Halaman 85);  
b. Praktikan membuka SPT masa yang akan diinput, lalu memilih SPT-
PPh, lalu memilih “Daftar Setoran Pajak (SSP)/Pemindah Bukuan 
(PBK). Setelah itu, praktikan memilih Daftar Setoran Pajak (SSP).  
c. Praktikan mengisi form kode MAP, kode jenis setoran, uraian 
pembayaran, NTPN. Untuk mempermudah dan membuat pengisian 
NTPN lebih akurat, praktikan sebelumnya telah menuliskannya di 
Microsoft Excel, dan selanjutnya langsung di copy paste pada kolom 
NTPN. Setelah terisi, praktikan selanjutnya mengisi jumlah 
pembayaran serta tanggal setoran. Data tersebut praktikan dapatkan 
dari Bukti Pembayaran Negara, yaitu penerimaan pajak (Lampiran 11, 
Halaman 86). Setelah itu klik update.  
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d. Setelah Daftar Surat Setoran Pajak terbuat, praktikan memeriksa 
terlebih dahulu apakah Daftar Surat Setoran Pajak yang Harus Dibayar 
sesuai dengan Daftar Surat Setoran Pajak yang Telah Dibayar. 
(Lampiran 12&13, Halaman 87-88) 
Untuk mengetahui apakah daftar bukti pemotongan PPh Pasal 23 
sikron dengan Surat Setoran Pajak dapat dilihan di lampiran 12 dan 13,  
halaman 87-88.  
 
4. Menginput Pajak Masukan  
Praktikan ditugaskan untuk menginput besarnya pajak masukan 
dengan menggunakan software/aplikasi yang bernama e-Faktur. Aplikasi 
e-Faktur pajak merupakan sebuah software/aplikasi yang ditentukan dan 
disediakan oleh pihak Dirjen Pajak, dimana menurut pasal 11 Peraturan 
Direktur Jenderal Pajak (DJP) No.PER-16/PJ/2014, PKP wajib membuat 
dan melaporkan faktur pajaknya dengan cara diunggap/upload dan telah 
memperoleh persetujuan dari DJP.  
Kegiatan menginput Pajak Masukan bertujuan untuk menginput 
PPN yang dikenakan karena adanya pembelian ke dalam aplikasi e-Faktur, 
agar Dana Pensiun PT.Krakatau Steel melaporkan PPN Masukannya dan 
melihat apakah terdapat kelebihan/kekurangan bayar atas PPN yang 
dikenakannya. Adapun dokumen yang diperlukan praktikan untuk 
menginput pajak masukan dan lawan transaksi adalah faktur yang 
didapatkan dari staf akuntansi&pajak. Dalam menginput pajak masukan 
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dengan menggunakan e-Faktur, praktikan menggunakan personal 
computer (PC) milik staf bagian akuntansi&pajak.   
Adapun langkah-langkah yang praktikan lakukan ketika membuat 
pajak masukan, sebagai berikut :  
a. Praktikan menyiapkan faktur untuk menginput Pajak Masukan 
(Lampiran 20, halaman 100);  
b. Praktikan membuka terlebih dahulu aplikasi e-Faktur. Setelah 
terbuka tampilan dari e-Faktur praktikan membuka menu 
administrasi faktur, dimana sebelumnya praktikan meng klik menu 
faktur, lalu pajak masukan dan selanjutnya administrasi pajak 
(Lampiran 14, halaman 90);  
c. Praktikan menginput pajak masukan, dengan mengklik rekam faktur. 
Setelah muncul tampilannya, praktikan mulai memasukan data 
lawan transaksinya, yaitu dari Nomor faktur pajaknya, nomor NPWP 
lawan transaksinya. Dikarenakan praktikan menggunakan personal 
computer (PC) milik staf bagian akuntansi&pajak, maka praktikan 
tidak perlu membuat lawan transaksi. Dalam personal computer 
(PC) milik staf bagian akuntansi&pajak, sudah terdapat lawan 
transaksi yang praktikan butuhkan untuk menginput pajak masukan, 
sehingga praktikan langsung mencari nama lawan transaksi/NPWP 
tidak perlu memasukkannya satu persatu (Lampiran 14, halaman 90);   
d. Praktikan memasukan/menginput tanggal dari faktur pajak dan masa 
pajaknya. Masa pajak disini tidak selalu bergantung pada bulan 
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faktur pajak. Namun tidak bisa sebebas itu saja, diberi aturan masa 
pajak bisa maksimal 3 bulan dimulai dari bulan faktur pajaknya 
(Lampiran 14, halaman 90);  
e. Praktikan memasukkan angka atau besarnya DPP dari transaksi yang 
berada dalam faktur pajak tersebut. Jika sudah terisi semuanya, 
praktikan mengklik simpan. (Lampiran 14, halaman 90) 
Praktikan hanya melakukan pekerjaan sampai proses menyimpan, 
dimana pengerjaan upload faktur dilakukan staf bagian akuntansi&pajak 
yaitu Bapak Ipin, selaku pemberi kerja praktikan. Staf bagian 
akuntansi&pajak mengupload, serta akan melihat apakah faktur tersebut 
sudah di approve oleh manajer akuntansi&keuangan. Jika belum di 
approve, akan di cek kembali apakah terjadi kesalahan dalam menginput, 
dan praktikan akan segera membenarkannya jika terdapat kesalahan.  
 
5. Membuat Surat Tagihan Iuran Pensiun Bulan Agustus 2018 dan 
memberi cap URGENT pada Surat Tagihan 
Praktikan diberikan pekerjaan untuk membuat surat tagihan iuran 
pensiun pada bulan Agustus 2018. Surat tagihan iuran pensiun merupakan 
surat yang diberikan kepada PT.Krakatau Steel dan masing-masing anak 
perusahaan guna segera menyetorkan iuran pensiun. Praktikan membuat 
surat tagihan yang sebelumnya telah diberikan formatnya oleh staf 
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akuntansi&pajak. Praktikan hanya mengubah tanggal dan bulan tagihan, 
nilai PhDP, serta tanggal paling lambat untuk penyetoran.  
Praktikan membuat surat tagihan iuran pensiun untuk bulan 
Agustus 2018. Praktikan mendapatkan dokumen berisi rincian jumlah 
peserta dan nilai iuran pensiun baik untuk PT.Krakatau Steel serta anak-
anak perusahaan PT.Krakatau Steel yang berasal dari bagian yang 
mengolah data aktuaria pensiunan.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan tugas ini, antara 
lain:  
a. Praktikan menyiapkan dokumen untuk membuat surat tagihan iuran 
pensiun yang berasal dari bagian yang mengolah aktuaria (Lampiran 
17, halaman 96); 
b. Praktikan menyiapkan format surat tagihan iuran pensiun bulan 
sebelumnya dalam bentuk Microsoft Excel yang didapatkan dari staf 
akuntansi&pajak (Lampiran 15, halaman 93);  
c. Praktikan membuat surat tagihan iuran pensiun dengan mengubah 
tanggal dan bulan tagihan, nilai PhDP, serta tanggal paling lambat 
untuk penyetoran yang  terdapat dalam format surat tagihan iuran 
pensiun yang diberikan kepada praktikan (Lampiran 15, halaman 93);  
d. Praktikan mencetak surat tagihan iuran pensiun dengan menggunakan 
kertas yang sudah terdapat KOP surat Dana Pensiun PT.Krakatau Steel 
(Lampiran 15, halaman 92); 
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e. Setelah surat tagihan telah dibuat, selanjutnya akan ditanda tangani 
oleh Direktur Keuangan&Adm Dana Pensiun Krakatau Steel; 
f. Jika sudah di tanda tangani, selanjutnya praktikan memberi cap 
URGENT untuk masing-masing surat, dan kemudian akan dikirimkan 
ke tiap nama perusahaan yang dituju untuk penagihan iuran pensiun 
ini.  
   
6. Memeriksa angka Face Value dan Market Value Transaksi Investasi 
Saham  
Praktikan diberikan tugas untuk memeriksa angka face value dan 
market value dari transaksi investasi yang dilakukan oleh Dana Pensiun 
Krakatau Steel Saham menjadi suatu keutamaan sumber pendanaan dari 
Dana Pensiun Krakatau Steel. Praktikan diminta untuk memeriksa dengan 
membandingkan perhitungan face value dan market value yang dibuat oleh 
staf investasi saham sesuai dengan dengan data investasi dari KSEI.  
Adapun langkah-langkah untuk Memeriksa angka Face Value dan 
Market Value Transaksi Investasi Saham, antara lain:  
a. Praktikan menyiapkan data investasi dari KSEI dan Laporan Saham 
SPI Periode 31 Agustus 2018 yang dibuat oleh staf investasi saham 
Dana Pensiun PT.Krakatau Steel (Lampiran 16, halaman 94-95); 
b. Praktikan memeriksa dengan membandingkan angka dari face value 
dan market value Laporan Saham SPI Periode 31 Agustus 2018 dengan 
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data investasi dari KSEI untuk masing-masing nama investornya 
apakah sudah sesuai atau belum. (Lampiran 16, halaman 94-95) 
 
7. Memeriksa Perhitungan dari Besarnya PhDP yang Diterima Oleh 
Pensiunan dan Menginput Besarnya PhDP Pensiunan  
Praktikan diberikan tugas untuk memeriksa perhitungan dari PhDP 
pensiunan, dimana data tersebut didapatkan dari bagian yang mengelola 
Dana Pensiun Krakatau Steel yang dibuat oleh Bapak Masri. PhDP 
merupakan penghasilan dasar pensiun yang diberikan perbulannya kepada 
masing-masing peserta pensiun yang sudah tidak bekerja lagi maupun 
yang meninggal dunia. Kegiatan ini bertujuan untuk memeriksa apakah 
perhitungan besarnya PhDP dokumen Data Aktuaria yang didapat bagian 
aktuaria sama dengan perhitungan PhDP dari daftar distribusi kewajiban 
iuran pensiun (peserta aktif) per perusahaan yang telah dibuat oleh staf 
akuntansi&pajak.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memeriksa PhDP 
yang diterima oleh pensiun dan menginput besarnya PhDP, sebagai 
berikut: 
c. Praktikan menyiapkan dokumen berupa data aktuaria yang berasal dari 
bagian aktuaria dan daftar distribusi kewajiban iuran pensiun (peserta 
aktif) per perusahaan (Lampiran 17, halaman 96); 
d. Praktikan memeriksa apakah PhDP bulan Juli 2018 dari Data Aktuaria 
sama dengan PhDP bulan Juli 2018 dari daftar distribusi kewajiban 
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iuran pensiun (peserta aktif) per perusahaan (Lampiran 17, halaman 
96); 
e. Setelah memeriksa PhDP yang diterima oleh pensiunan pada bulan Juli 
dan Agustus 2018, praktikan menginput besarnya PhDP Pensiunan 
dalam satu dokumen Microsoft Excel yang sudah diberikan oleh Bapak 
Ipin selaku karyawan di bagian akuntans&pajak. (Lampiran 17, 
halaman 97) 
 
8. Memeriksa Laporan Buku Besar PPh Pasal 23 dan PPN 
Praktikan diberikan tugas untuk memeriksa laporan buku besar 
PPh Pasal 23 dan PPN pada bulan Juli dan Agustus 2018. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memeriksa apakah tarif PPh Pasal 23 yang dipotong dan 
PPN yang dipotong telah sesuai dengan yang tercantum dalam laporan 
buku besar PPh Pasal 23 dan PPN. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 
praktikan membandingkan laporan buku besar PPh Pasal 23 dan PPN 
dengan faktur pajak dan invoice. Praktikan mendapatkan dokumen laporan 
buku besar dari bagian SDM.  
Adapun langkah-langkah untuk memeriksa laporan buku besar PPh 
Pasal 23 dan PPN, antara lain: 
a. Praktikan menyiapkan Laporan Buku Besar PPh Pasal 23 dan PPN 
bulan Juli dan Agustus 2018 yang didapatkan dari bagian SDM 
(Lampiran 19, halaman 98-99); 
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b. Praktikan menyiapkan faktur pajak dan invoice bulan Juli dan Agustus 
2018 (Lampiran 20, halaman 100);  
c. Praktikan memeriksa dengan membandingkan Laporan Buku Besar 
PPh Pasal 23 dan PPN dengan faktur pajak dan invoice yang diterima 
dari masing-masing lawan transaksinya.  
 
9. Melakukan Pengarsipan dengan Menyortir Dokumen Faktur Pajak, 
Bukti Pemotongan SPT Masa PPh Pasal 23, Cash Dishbursment, dan 
Cash Receive 
Praktikan mendapatkan tugas untuk melakukan pengarsipan dengan 
menyortir dokumen faktur pajak, bukti pemotongan SPT Masa PPh Pasal 
23, cash dishbursment, dan cash receive. Praktikan mendapatkan dokumen 
faktur pajak, SPT Masa PPh Pasal 23, dan cash dishbursment dari staf 
akuntansi&pajak, sedangkan dokumen cash receive praktikan dapatkan 
dari staf penerimaan.  Kegiatan ini bertujuan untuk merapikan dokumen-
dokumen tersebut, agar terlihat rapi dan pada saat proses audit baik 
internal maupun eksternal lebih memudahkan untuk mencari-cari dokumen 
tersebut. Kegiatan ini biasanya dilakukan setiap minggunya, agar dokumen 
tidak menumpuk dan tidak berantakan di ruang kerja.  Dokumen-dokumen 
tersebut dimasukkan ke dalam masing-masing File (Ordner) sesuai dengan 
nama dokumennya.  
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Adapun langkah-langkah untuk untuk melakukan pengarsipan 
dengan menyortir dokumen faktur pajak, bukti pemotongan SPT Masa 
PPh Pasal 23, cash dishbursment, dan cash receive, antara lain:  
a. Praktikan menyiapkan dokumen berupa faktur pajak, bukti 
pemotongan SPT Masa PPh Pasal 23, dan cash dishbursment yang 
berasal dari staf akuntansi&pajak, serta cash receive yang didapatkan 
dari staf penerimaan (Lampiran 19, halaman 100-103).  
b. Dokumen-dokumen faktur pajak dan SPT Masa yang telah dilaporkan 
kepada KPP, dan cash dishbursment, serta cash receive yang sudah 
ditanda tangani selanjutnya disortir berdasarkan alfabetis.  
c. Praktikan memasukkan dokumen yang telah disortir kedalam File 
(Ordner).   
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Dana Pensiun 
Krakatau Steel, Praktikan menemukan beberapa kendala, antara lain :  
1. Dalam memulai untuk merekam e-SPT PPh Pasal 23, komputer yang 
Praktikan gunakan selama kegiatan PKL tidak terdapat aplikasi E-SPT;  
2. Saat menginput pajak masukan, praktikan memiliki kesulitan di dalamnya. 
Praktikan salah menulis masa pajak pada saat penginputan pajak masukan;  
3. Kurangnya ilmu pengetahuan mengenai sistem Dana Pensiun dan investasi 
yang praktikan belum dapatkan secara rinci selama dibangku perkuliahan.  
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D. Cara Mengatasi Kendala  
Setelah menemukan beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan 
PKL, Praktikan memiliki beberapa cara untuk mengatasi kendala yang 
dihadapinya, antara lain :  
1. Praktikan memiliki softcopy di flashdisk, sehingga praktikan langsung 
menginstall atau memasang aplikasi E-SPT dikomputer yang praktikan 
gunakan.  
2. Praktikan dibantu oleh karyawan untuk memperbaiki masa pajak masukan 
yang praktikan salah menginputnya dan bisa diubah masa pajaknya.  
3. Praktikan lebih banyak melakukan komunikasi kepada karyawan, dengan 
cara bertanya bagaimana penerapan pengolahan Dana Pensiun yang 
dijalankan oleh DPKS. Selain itu juga praktikan banyak bertanya kepada 
beberapa staf bagian investasi bagaimana penerapan dan pengolahan dana 
yang dilakukan DPKS melalui kegiatan investasi, baik dari saham, 
obligasi, danareksa, dan SBN.  
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu program yang 
dilakukan oleh beberapa Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta 
yang mendukung adanya peningkatan kemampuan dari mahasiswanya 
dengan pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah mereka dapatkan 
selama di bangku perkuliahan. Program PKL dijadikan sebagai langkah 
untuk menciptakan tenaga kerja yang potensial dan siap menghadapi 
persaingan dalam era globalisasi yang tentunya semakin berkembang 
pesat. Selain menyiapkan bibit-bibit yang berkualitas dan potensial, 
program PKL dilaksanakan agar praktikan mendapatkan pengalaman, dan 
juga meningkatkan kedisiplinan dan etos kerja yang dapat meningkatkan 
potensial dirinya. Selama program PKL berlangsung, praktikan 
mempelajari bagaimana bersosialisasi dengan orang lain selaku teman satu 
divisi.  
Praktikan mendapatkan berbagai pengalaman yang nyata seputar 
lingkungan kerja selama melakukan Program Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). Beberapa hal yang dirasa sangat berguna bagi Praktikan selama 
melaksanakan Program PKL pada Divisi Keuangan&Akuntansi Dana 
Pensiun Krakatau Steel, antara lain: 
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1. Praktikan dapat beradaptasi dengan lingkungan kerja tempat praktikan 
melaksanakan Program PKL, serta dapat memahami bagaimana 
karakter masing-masing karyawan yang bekerja di Dana Pensiun 
Krakatau Steel;  
2. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara pengelolaan dana pensiun 
dengan menggunakan Program Pensiun Manfaat Pasti yang dijalankan 
oleh Dana Pensiun Krakatau Steel;  
3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana pembentukan dana dengan 
menjalankan kegiatan investasi yang dilakukan DPKS;  
4. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara menginput Pajak Masukan 
dengan menggunakan e-Faktur yang baik;  
5. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara pelaporan SPT Masa PPh 
Pasal 23 untuk perekamannya melalui e-SPT;    
 
B. Saran-Saran 
Praktikan menyadari adanya kekurangan selama melaksanakan 
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Dana Pensiun Krakatau 
Steel. Untuk itu, praktikan ingin memberikan beberapa saran yang dapat 
dijadikan sebagai acuan agar kesalahan dapat diminimalisir, serta 
praktikan dapat meningkatkan dan memperbaiki kinerja praktikan, antara 
lain:  
 
 
64 
 
 
 
1. Bagi Praktikan  
a. Sebelum melaksanakan Praktikan Kerja Lapangan (PKL), 
hendaknya mencari tahu jenis bidang pekerjaan apa yang ingin 
dipelajari oleh praktikan dan seperti apa pekerjaan dari bidang 
pekerjaan tersebut;  
b. Menyiapkan diri dan keterampilan, baik dari softskill maupun 
hardskill, agar lebih memudahkan praktikan untuk menekuni 
bidang kerja yang dipelajari selama PKL;  
c. Praktikan harus lebih aktif dan interaktif dengan lingkungan kerja;  
d. Praktikan harus bisa menempatkan diri lebih baik selama 
bersosialisasi dengan lingkungan baru, dimana lingkungan kerja 
praktikan memiliki perbedaan usia, jabatan, sifat, dan lainnya.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Meningkatkan pelayanan akademik, khusunya persiapan 
menghadapi PKL yang akan dijalankan oleh mahasiswa; 
b. Meningkatkan sosialisasi Program PKL;  
c. Pihak Universitas, khususnya Prodi S1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi memantau kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) agar 
jika terjadi permasalahan dapat dipecahkan secara bersama-sama;  
d. Menjalin hubungan kerjasama dengan berbagai perusahaan atau 
instansi agar memudahkan mahasiswa untuk mencari tempat 
berlangsungnya Program Praktik Kerja Lapangan (PKL).   
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3. Bagi Dana Pensiun Krakatau Steel  
a. Pihak perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi yang 
lebih terbuka kepada praktikan tentang kegiatan yang dilakukan 
oleh Dana Pensiun Krakatau Steel;  
b. Pihak perusahaan dapat membuat susunan jadwal apa saja yang 
harus dikerjakan oleh praktikan selama melaksanakan PKL;  
c. Dana Pensiun Krakatau Steel diharapkan dapat menjalin hubungan 
kerjasama yang baik dengan Universitas Negeri Jakarta, terkhusus 
Prodi S1 Akuntansi, agar mendapat rekomendasi untuk Program 
PKL bagi mahasiswa tingkat selanjutnya.  
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